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Dolar Melemah, Trump 
Melunak



Pertemuan pertama Federal Reserve tahun 2025 pada minggu 
mendatang akan menguji reli saham AS karena investor 
mengukur sejauh mana pemangkasan suku bunga yang lebih 
ramah ekuitas di bulan-bulan mendatang.

Saham melemah setelah pertemuan terakhir The Fed pada bulan 
Desember, ketika bank sentral menurunkan perkiraannya untuk 
pemangkasan suku bunga karena bersiap menghadapi inflasi 
yang lebih kuat tahun ini.

Sejak itu, data bulanan yang menunjukkan inflasi dasar menurun 
memicu kelegaan di Wall Street, membantu mendorong rebound 
saham dengan patokan S&P 500 mencapai rekor tertinggi 
minggu ini.

Dolar AS melemah pada perdagangan hari Jumat dan bersiap 
untuk kerugian mingguan terbesarnya dalam lebih dari setahun 
setelah Presiden Donald Trump menyarankan sikap yang lebih 
lunak terhadap tarif terhadap Tiongkok, menambah 
ketidakpastian tentang kebijakan perdagangan yang membuat 
pasar ekuitas gelisah.

Trump mengatakan kepada Fox News pada hari Kamis bahwa 
percakapannya baru-baru ini dengan Presiden Xi Jinping 
berlangsung bersahabat dan dia pikir dia dapat mencapai 
kesepakatan perdagangan dengan Tiongkok.



Harga emas menguat lebih dari 1% pada hari Jumat, mendekati 
rekor tertinggi sepanjang masa yang dicapai pada bulan 
Oktober, karena melemahnya dolar akibat desakan Presiden AS 
Donald Trump untuk menurunkan suku bunga dan 
ketidakpastian tarif mendorong logam mulia tersebut menuju 
kenaikan mingguan keempat berturut-turut.

Harga emas spot naik 0,7% menjadi $2.772,79 per ons. Harga, 
yang telah naik 2,7% sejauh minggu ini, hanya berjarak $17,3 dari 
rekor tertinggi $2.790,15 yang dicapai pada tanggal 31 Oktober.

Harga minyak naik tipis pada hari Jumat tetapi mencatat 
penurunan mingguan, mengakhiri kenaikan empat minggu 
berturut-turut, setelah Presiden AS Donald Trump 
mengumumkan rencana besar untuk meningkatkan produksi 
dalam negeri sambil menuntut OPEC untuk menurunkan harga 
minyak mentah.

Indeks Dolar AS (DXY), sebagai indikator kinerja Dolar AS terhadap 
enam mata uang utama, bergerak di atas 107,50, meskipun masih 
menghadapi penurunan intraday pada hari Jumat setelah Presiden 
AS Donald Trump mengejutkan dengan komentar sehari 
sebelumnya yang meragukan penerapan tarif terhadap Tiongkok. 
Komentar tersebut muncul setelah Trump melakukan percakapan 
telepon dengan Presiden Tiongkok Xi Jinping. Sementara itu, Bank 
of Japan (BoJ) menaikkan suku bunga sebesar 25 basis poin, yang 
memicu penurunan besar Dolar AS (USD) terhadap Yen Jepang 
(JPY). 



0.56492

0.57000

Support

0.57538Resistance

Pada time frame H-4 posisi 
MACD tengah memasuki area 
positif, sehingga menjadi 
peluang kenaikan lanjutan. 
Sedangkan harga tengah 
berada di atas EMA, sehingga 
memberi ruang untuk menguji 
kembali area atas 0.57000.
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Buy Stop Loss Take Profit



0.62547

0.63000

Support

0.63589Resistance

AUD/USD tetap berada di 
bawah tekanan. Level support 
utama terletak di 0,6130, dan 
penembusan di bawah ini 
dapat mendorong mata uang 
ini menuju level psikologis 
0,6000. Di sisi atas, level 
resistance berada di 0,6301, 
diikuti oleh 0,6401 dan 0,6549.
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Buy Stop Loss Take Profit



154.971

156.200

Support

156.709Resistance

JPY - Coincident Indicator M/M (Nov) 

level psikologis 155,00 dan 
support , di sekitar area 154,75, 
sebelum penurunan lebih 
lanjut. Mengingat osilator pada 
grafik harian baru saja mulai 
mendapatkan traksi negatif, 
menuju angka bulat 154,00 
kemudian pertengahan 153,00 
dan level 153,00.

156.700 155.000

12:00 WIB

SELL Stop Loss Take Profit

Fcast :  -1.5% Last : 2.8%



2754.00

2765.00

Support

2786.00Resistance

Penembusan triple top pada 
resisten 2726 membuka jalan 
reli lanjutan bagi XAU untuk ke 
2760 dan 2786. Harga yang 
saat ini berada di atas EMA13 
pada time frame Daily. MACD 
masih bertahan di zona positif

2755.00 2785.00

Buy Stop Loss Take Profit

USD - Building Permits M/M (Dec) 

20:00 WIB

Fcast :  1.483M Last : 1.493M



39995

40380

Support

40785Resistance

Harga tengah berada di atas 
EMA 100, sedangkan harga 
pun masih di atas EMA13 dan 
26, membuat range berada 
dalam kisaran 39000 - 
40000. MACD pada 
histogram tengah bergerak 
naik di zona positif. 

40180 40780

BUY Stop Loss Take Profit

JPY - Leading Index M/M (Nov) 

12:00 WIB

Fcast :  -2.1% Last : 0.2%



19877

20190

Support

20296Resistance

Koreksi terbatas dialami Hang 
Seng pada time frame H-4. 
Trend harian masih bullish, 
terlihat dari MACD yang masih 
naik dan harga masih berada di 
atas EMA 13 dan EMA 26. 
Kenaikan lanjutan bila 
penutupan harian di atas 
20000.
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SELL Stop Loss Take Profit

CNY - Manufacturing PMI  (Jan) 

08:30 WIB

Fcast :  50.1 Last : 50.1




